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Abstract  
The purposes of this research were to know the difference between the critical thinking skills of the 
students of class XI MAN 1 Pontianak which is taught using predict-observe-explain (POE) 
learning and is taught using conventional model and know the influence of predict-observe-explain 
(POE) learning model on students' critical thinking skills on colloid subjects. The form of this 
research is Quasi Experiment with research design "Pretest-Posttest Control Group Design". The 
sample of this research is the students of class XI IPA 1 as the experimental class and XI IPA 2 as 
the control class. The measurement technique was used is technique of data collection.. The data 
collecting tool of this research is critical thinking skills test in the form of essay. Statistical test 
result using U Mann-Whitney test with α = 0,05 obtained value Z = -4,713 with Asymp. Sig. (2-
tailed) = 0,000 located at the acceptance area. This shows that there is a significant difference 
between the critical thinking skills  of the students of class XI IPA MAN 1 Pontianak taught using 
predict-observe-explain (POE) learning and taught using conventional model on colloid subjects. 
The effect of POE learning model obtained percentage of 30,23 % calculated using effect size.  
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PENDAHULUAN  
Kimia merupakan ilmu yang diperoleh 
dan dikembangkan berdasarkan eksperimen 
yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, 
mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam. 
Kimia mempelajari komposisi, struktur, dan 
sifat zat kimia dan transformasi yang 
dialaminya. Ada dua hal yang berkaitan 
dengan  kimia yang tak terpisahkan, yaitu 
kimia sebagai produk diantaranya 
pengetahuan kimia yang berupa fakta, 
konsep, prinsip, hukum, dan teori temuan 
ilmuan dan kimia sebagai proses yaitu kerja 
ilmiah (Pusat Kurikulum, 2003). 
Keterampilan berpikir kritis merupakan 
salah satu ciri dari sikap ilmiah yang 
merupakan salah satu tujuan pendidikan ilmu 
kimia di SMA. Pembinaan berpikir kritis di 
semua tingkat pendidikan dirasakan sangat 
penting, sehingga bagaimana mengajar siswa 
untuk berpikir kritis merupakan masalah 
penting dalam pendidikan (Qing, Nia dan 
Honga, 2010). 
Pengembangan kemampuan berpikir 
kritis siswa dapat didukung dengan 
menggunakan model pembelajaran yang 
melibatkan siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran. Namun kenyataan yang terjadi 
adalah guru masih menggunakan model 
pembelajaran konvensional dalam 
penyampaian materinya. Alasan guru masih 
menggunakan metode ceramah karena 
metode ini mudah untuk dilaksanakan baik 
dari segi persiapan, waktu dan peralatan dan 
guru beranggapan bahwa siswa hanya bisa 
mengerti bila dijelaskan secara panjang lebar. 
Selain itu, dalam kegiatan pembelajaran, 
aktifitas percobaan (eksperimen) 
dilaksanakan hanya pada tiap kenaikan kelas 
untuk keperluan nilai praktek dan itu hanya 
untuk siswa kelas XII. 
Pernyataan tersebut terbukti berdasarkan 
hasil wawancara yang telah dilakukan pada 
tanggal 3 Maret 2016 menunjukkan bahwa 
saat ini guru masih menerapkan model 
pembelajaran konvensional yaitu ceramah. 
Guru mengakui bahwa model konvensional 
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ini membuat siswa menjadi lebih bosan untuk 
belajar kimia, ditambah lagi dengan tidak 
adanya keaktifan dari siswa itu sendiri saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan hasil observasi 
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 
kimia yang dilaksanakan belum bisa 
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini 
dikarenakan guru masih menggunakan model 
konvensional yaitu ceramah dalam 
penyampaian materi pembelajaran. Dalam 
pengerjaan soal, siswa cenderung takut untuk 
mengerjakan di depan kelas dan  hanya 
menunggu penjelasan dari guru. Guru juga 
hanya menggunakan papan tulis sebagai 
media dalam pembelajaran dan siswa hanya 
mencatat materi yang guru tulis. Oleh karena 
itu perlunya peningkatan kualitas 
pembelajaran dengan melakukan berbagai 
cara. Salah satunya dengan menggunakan 
model pembelajaran POE. 
Model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) merupakan model 
pembelajaran yang dimulai dengan penyajian 
suatu masalah dimana siswa diajak untuk 
menduga atau membuat prediksi dari suatu 
kemungkinan yang terjadi dengan pola yang 
sudah ada, kemudian dilanjutkan dengan 
melakukan observasi atau pengamatan 
terhadap masalah tersebut untuk dapat 
menemukan kebenaran atau fakta dari dugaan 
awal dalam bentuk penjelasan (Indrawati dan 
Setiawan, 2009). Terdapat beberapa alasan 
dalam pembelajaran berkaitan dengan 
masalah yang telah dijabarkan, mengapa 
digunakannya model pembelajaran POE 
tersebut yaitu dalam menyampaikan materi 
yang awalnya menggunakan metode ceramah 
kini dapat lebih meningkat dengan adanya 
model POE dengan kelebihannya yaitu 
proses pembelajaran menjadi lebih menarik, 
sebab peserta didik tidak hanya 
mendengarkan tetapi juga mengamati 
peristiwa yang terjadi melalui eksperimen. 
Kemudian karena siswa jarang melakukan 
praktikum maka melalui model POE ini 
siswa dapat dengan mudah melakukan 
pengamatan atau eksperimen secara langsung 
yang dapat memberikan suatu proses belajar 
yang berarti bagi siswa. Siswa dapat 
membandingkan antara teori yang diperoleh 
berdasarkan literatur yang mereka baca 
dengan kenyataan atau fakta yang mereka 
temukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Model pembelajaran POE 
memungkinkan siswa untuk aktif dalam 
proses pembelajaran, memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mengkonstruksi 
pengetahuannya, melakukan pengamatan 
terhadap fenomena yang terjadi, 
mengkomunikasikan pemikirannya dan 
menuliskan hasil diskusinya. Dampak dari 
kegiatan ini akan menimbulkan partisipasi 
siswa dalam pembelajaran menjadi besar, 
kesempatan untuk mengeluarkan sebanyak-
banyak informasi yang mereka ketahui dan 
pada akhirnya mengkonstruksi dan 
mengkombinasikan pengetahuan awal 
mereka dengan pengetahuan yang baru 
mereka dapatkan. Model pembelajaran POE 
dapat mengungkapkan pengetahuan awal 
siswa dan menawarkan lebih banyak 
kesempatan untuk berbagi dan berdiskusi 
tentang interpretasi mereka sendiri (White & 
Gunston 1992, dalam Wu-Tsai 2005). 
Koloid merupakan salah satu materi 
kimia yang memiliki karakteristik dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga materi ini sesuai jika diaplikasikan 
dengan model pembelajaran POE. Materi 
koloid merupakan materi sederhana dan tidak 
sulit untuk dipelajari siswa. Tetapi pada 
kenyataannya siswa terkadang mengalami 
kesulitan memahami materi koloid dengan 
baik. Hal ini berhubungan dengan banyaknya 
konsep dan contoh-contoh pada materi koloid 
yang dipelajari siswa hanya sekedar hafalan 
bukan dipelajari secara bermakna. Selain itu 
model pembelajaran yang diterapkan masih 
menekankan pada penyampaian informasi 
oleh guru, siswa hanya diajarkan menghafal 
konsep, prinsip, hukum dan rumus-rumus, 
pemahaman yang dimiliki siswa tidak 
sebagai hasil pengalaman tapi transfer 
pengetahuan dari guru ke siswa sehingga 
pembelajaran lebih bersifat Teacher-
Centered (Trianto, 2010). Untuk itu dengan 
penggunaan model pembelajaran POE, 
diharapkan dapat memotivasi siswa untuk 
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mempelajari koloid secara lebih bermakna 
bukan sekedar hafalan. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin 
melakukan penelitian mengenai pengaruh 
penerapan pembelajaran POE terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. Tujuan dari 
penelitian adalah untuk mengetahui ada atau 
tidaknya perbedaan dan besarnya pengaruh 
pembelajaran POE pada materi koloid 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas XI MAN 1 Pontianak. 
 
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen dengan Pretest-Posttest Control 
Group Design (Sugiyono, 2009). Populasi 
dalam penelitian yaitu seluruh siswa kelas XI 
IPA dari XI IPA 1 hingga XI IPA 2 MAN 1 
Pontianak. Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 MAN 1 
Pontianak dengan teknik pengambilan 
sampel random sampling. Kelas XI IPA 1 
sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 2 
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah teknik 
pengukuran berupa tes tertulis berbentuk 
essay (pretest  dan posttest) sebanyak 5 soal. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 
soal tes yang telah divalidasi oleh satu orang 
dosen Pendidikan Kimia Universitas 
Muhammadiyah dan satu orang guru Kimia 
MAN 1 Pontianak dengan hasil validasi 
bahwa instrumen yang digunakan valid.  
Untuk mengukur ada atau tidaknya 
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa, 
hasil pretest dan posttest dianalisis 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
pemberian skor diseseuaikan dengan 
pedoman penskoran, uji hipotesis, uji 
normalitas menggunakan uji Shapiro Wilk, 
kemudian uji t jika data terdistribusi normal 
dan untuk data yang tidak terdistribusi 
normal dilakukan uji U-Mann Whitney. 
Sedangkan untuk mengukur besarnya 
pengaruh pembelajaran POE terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa yaitu 
menggunakan Effect Size dengan rumus 
sebagi berikut: 
 
ES = 
𝑋𝑒–𝑋𝑐
𝑆𝑐
 ............................................... (1) 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan penelitian, 3) Tahap penyusunan 
laporan akhir (skripsi). 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan antara lain: (1) Mencari referensi 
studi pustaka berupa buku atau jurnal 
mengenai penelitian yang akan dilakukan; (2) 
Melakukan pra riset ke MAN 1 Pontianak 
yaitu melakukan wawancara dan observasi ke 
sekolah; (3) Menyusun perangkat 
pembelajaran berupa RPP, Lembar Kerja 
Siswa (LKS) serta membuat kisi-kisi tes, 
kunci jawaban dan pedoman penskoran; (4) 
Melakukan validasi perangkat pembelajaran 
dan alat pengumpulan data; (5) Melakukan 
uji coba instrumen penelitian yang telah 
divalidasi; (6) Menganalisis data hasil uji 
coba tes. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan soal 
pretest awal siswa pada kelas eksperimen  
dan kelas kontrol; (2) Memberikan perlakuan 
terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
di mana kelas eksperimen menggunakan 
model pembelajaran POE dan kelas kontrol 
secara konvensional; (3) Memberikan 
posttest kepada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebagai tes akhir untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
akhir antara lain: (1) Melakukan analisis dan 
pengolahan data hasil penelitian pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen; (2) Menarik 
kesimpulan hasil penelitian; (3) Menyusun 
laporan penelitian. 
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HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada kelas XI IPA 
MAN 1 Pontianak tahun ajaran 2015/2016. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kelas XI IPA 1 sebagai kelas 
eksperimen dan XI IPA 2 sebagai kelas 
kontrol yang masing-masing siswanya 
berjumlah 35 orang. 
Pada pertemuan pertama, guru memberikan 
pretest sebanyak lima soal terlebih dahulu 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sebelum dilakukannya pembelajaran. Tujuan 
diberikannya pretest adalah untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa terhadap 
materi koloid. Pada pertemuan terakhir, siswa 
diberikan posttest sebanyak lima soal 
mengenai koloid selama 40 menit. 
Kemampuan berpikir kritis setiap siswa dapat 
diketahui dengan memberikan skor pada 
setiap indikator pretest dan posttest 
kemampuan berpikir kritis masing-masing 
siswa. Hasil pretest dan posttest  kemampuan 
berpikir kritis disajikan dalam Tabel 1 
berikut: 
 
 
Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis  Siswa Kelas 
XI IPA 1 dan XI IPA 2
 
Kelas 
Rata-rata 
Pretest Posttest 
XI IPA 1 
(Eksperimen) 
43,75 75,71 
XI IPA 2 
(Kontrol) 
43,82 64,70 
 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 
rata-rata nilai kemampuan awal siswa kelas 
eksperimen lebih rendah dibandingkan kelas 
kontrol dan rata-rata nilai kemampuan akhir 
siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan nilai pada kelas kontrol.Hal 
tersebut menunjukkan ada peningkatan pada 
kelas eksperimen karena keterlaksanaan 
model pembelajaran  Predict-Observe-
Explain (POE). 
Perbandingan antara kemampuan awal 
dan akhir berpikir kritis siswa dapat dilihat 
melalui persentase skor pretest dan posttest 
kelas kontrol dan kelas eksperimen yang 
disajikan dalam Grafik 1 berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Grafik 1. Skor Rata-rata Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan grafik 5.1 dapat diketahui 
bahwa pada pretest kelas kontrol untuk 
kategori terampil, persentasenya lebih tinggi 
dibandingkan pretest kelas eksperimen yaitu 
15% namun untuk kategori kurang terampil 
kelas eksperimen memiliki persentase lebih 
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tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu 96% 
dan untuk kategori tidak terampil, kelas 
kontrol memiliki nilai yang lebih tinggi juga 
dibandingkan kelas eksperimen yaitu 3%. 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
kemampuan awal berpikir kritis siswa pada 
kelas kontrol lebih baik dibandingkan kelas 
eksperimen karena pada kelas kontrol siswa 
mengaku bahwa mereka sudah pernah 
mendapatkan materi koloid ini lebih dulu saat 
mereka berada di bimbingan belajar diluar 
sekolah.  
Sedangkan untuk persentase skor 
posttest dapat diketahui bahwa untuk kategori 
sangat terampil baik kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen tidak memiliki perbedaan 
kemampuan akhir berpikir kritis. Namun 
untuk kategori terampil, persentase skor kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol yaitu 64% sedangkan untuk kategori 
kurang terampil dan tidak terampil, kelas 
eksperimen memiliki persentase yang lebih 
rendah dibandingkan kelas kontrol yaitu 0%. 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
kemampuan akhir berpikir kritis siswa kelas 
eksperimen lebih baik dibanding kelas 
kontrol karena siswa pada kelas eksperimen 
mengaku bahwa dengan adanya 
pembelajaran melalui pengamatan secara 
langsung memudahkan mereka memahami 
materi koloid. 
Selanjutnya, untuk mengetahui 
kemampuan awal berpikir kritis siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen menggunakan 
model predict-observe-explain, maka 
dilakukan analisis statistik yaitu dengan uji 
normalitas sehingga diperoleh hasil uji 
normalitas terhadap hasil pretest kelas 
eksperimen didapat bahwa nilai sig (peluang) 
0,016  (<  0,05), maka disimpulkan bahwa 
data tidak berdistribusi normal. Karena salah 
satu data tidak berdistribusi normal maka 
dilanjutkan dengan uji statistik non 
parametrik uji U-Mann Whitney, diperoleh 
bahwa nilai sig (2-tailed) adalah 0,818(< 
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan kemampuan awal berpikir 
kritis siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran predict-observe-explain (POE) 
dan siswa yang diajar menggunakan model 
konvensional.  
Sedangkan untuk hasil uji normalitas 
terhadap hasil posttest kelas kontrol didapat 
bahwa nilai sig (peluang) 0,000  (<  0,05), 
maka disimpulkan bahwa data tidak 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 
terhadap hasil posttest kelas eksperimen 
didapat bahwa nilai sig (peluang) 0,009 (<  
0,05), maka disimpulkan bahwa data tidak 
berdistribusi normal. Karena salah satu data 
tidak berdistribusi normal maka digunakan 
uji statistik non parametrik uji U-Mann 
Whitney, diperoleh bahwa nilai sig (2-tailed) 
adalah 0,000 (< 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan akhir berpikir kritis siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran 
predict-observe-explain (POE) dan siswa 
yang diajar menggunakan model 
konvensional. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh model pembelajaran POE terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa yaitu 
dengan melakukan perhitungan Effect Size. 
Dari hasil perhitungan Effect Size diperoleh 
nilai sebesar 0,85. Selanjutnya, nilai tersebut 
dikonversi berdasarkan tabel Z sehingga 
diperoleh persentase sebesar 30,23 %. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh model pembelajaran predict-
observe-explain (POE) terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai 
tanggal  9, 14 dan 21 Mei 2016 pada 
kelas XI IPA MAN 1 Pontianak tahun 
ajaran 2015/2016. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen 
dan XI IPA 2 sebagai kelas kontrol yang 
masing-masing siswanya berjumlah 35 
orang. Penelitian yang dilakukan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebanyak 3 kali 
pertemuan dengan alokasi waktu pertemuan 
pertama sampai ketiga yaitu 2x40 menit.  
Pada penerapan pembelajaran POE di 
kelas eksperimen terdiri atas 3 tahap yaitu (1) 
Tahap Predict, siswa 
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memprediksi/meramalkan peristiwa yang 
akan terjadi terhadap suatu permasalahan 
yang diinformasikan oleh guru. Menurut 
Suyono dan Hariyanto (2012), guru memulai 
pembelajaran dengan menghadapkan para 
pembelajar dengan seperangkat alat dan 
bahan percobaan, kemudian guru 
menjelaskan apa saja yang harus dilakukan 
terkait peralatan tersebut. Para siswa 
kemudian membuat suatu prediksi apa yang 
dapat terjadi, hasil apa yang bakal diperoleh 
dengan bereksperimen menggunakan alat dan 
bahan tersebut. Dalam proses ini siswa diberi 
kebebasan seluas-luasnya menyusun dugaan 
dengan alasannya, sebaiknya guru tidak 
membatasi pemikiran siswa sehingga banyak 
gagasan dan konsep muncul dari pikiran 
siswa. Semakin banyaknya muncul dugaan 
dari siswa, guru akan mengerti bagaimana 
konsep dan pemikiran siswa tentang 
persoalan yang diajukan;  
(2) Tahap Observe, siswa melakukan 
percobaan (praktikum) berkaitan dengan 
permasalahan yang telah diinformasikan guru 
kemudian mengamati hasil percobaan untuk 
menguji kebenaran prediksi/ramalan yang 
telah dibuat siswa sebelumnya. Dengan 
melakukan percobaan (eksperimen) pada 
tahap observe, pembelajaran terjadi by doing 
science yang melibatkan siswa secara 
langsung dengan mengaktualisasikan diri ke 
dalam pengalaman nyata. Siswa akan belajar 
sebaik-baiknya dengan mengalami sendiri 
segala sesuatu, (we learn best by 
experiencing things for ourselves) (Suyono 
dan Hariyanto 2012); 
(3) Tahap Explain, siswa menuliskan hasil 
percobaan dan menyusun hipotesis atas hasil 
percobaan tersebut. Selanjutnya mereka 
menjelaskan perbedaan yang terjadi antara 
prediksi awal mereka dengan hasil percobaan 
yang dilakukan. Pada tahap ini siswa dapat 
belajar dari kesalahan sehingga tidak mudah 
dilupakan. Tahap ini membangkitkan diskusi 
baik antara siswa dengan siswa maupun 
antara siswa dengan guru. Proses yang terjadi 
pada tahap ini juga mengembangkan 
penalaran siswa. Siswa lebih mudah 
membangun pemahaman apabila dapat 
mengkomunikasikan gagasannya kepada 
siswa lain atau guru (Yamin dan Ansari 
2009). Selain itu, explain mendorong siswa 
untuk memperoleh dan  memahami 
pengetahuannya sendiri yang bermula dari 
gagasan yang dimiliki siswa. 
Pada kelas kontrol diterapkan model 
pembelajaran konvensional dengan 
berdiskusi. Setelah mendengarkan penjelasan 
guru, siswa melakukan diskusi kelompok 
untuk mengerjakan LKS. Pembagian anggota 
kelompok pada kelas kontrol dipilih oleh 
siswa sendiri sehingga anggota kelompok 
tidak bersifat heterogen. Terdapat kelompok 
yang tidak bekerjasama dalam mengerjakan 
LKS sehingga LKS banyak yang tidak 
terselesaikan. 
Kemampuan berpikir kritis siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dalam 
menyelesaikan soal tes kemampuan akhir 
berpikir kritis pada tiap indikator disajikan 
dalam grafik 2. Tes yang diberikan memuat 
lima indikator, yaitu: Indikator 1 memberikan 
argumen yang jelas dan logis; Indikator 2 
mendefinisikan istilah; Indikator 3 
merumuskan cara penyelesaian suatu 
masalah; Indikator 4 membuat kesimpulan 
dan indikator 5  mengevaluasi kesimpulan. 
Peningkatan tertinggi terjadi pada 
indikator mendefinisikan istilah yaitu sebesar 
86%. Kemudian indikator membuat 
kesimpulan, merumuskan cara penyelesaian 
suatu masalah, mengevaluasi kesimpulan dan 
yang terakhir adalah memberikan argumen 
yang jelas dan logis dengan peningkatan 
berturut-turut sebesar  71%, 68%, 39% dan 
11%. Proses berpikir kritis sangat penting 
bagi siswa guna untuk memecahkan setiap 
permasalahan yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari dengan berpikir secara aktif, 
kreatif dan teliti untuk menganalisis semua 
informasi yang siswa terima sehingga setiap 
tindakan yang dilakukan siswa dapat 
diputuskan secara tepat. 
Kemampuan akhir berpikir kritis siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 
setiap indikator adalah sebagai berikut:
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Grafik 2. Persentase Ketuntasan Kemampuan Akhir Berpikir Kritis Siswa 
Pada indikator 1 yaitu memberikan 
argumen yang jelas dan logis, siswa 
diberikan suatu pertanyaan dimana 
pertanyaan tersebut berisi sebuah pernyataan 
yang akan mereka jawab berdasarkan fakta 
dari pernyataan tersebut.  Siswa dapat 
memperhatikan apakah argumen yang 
diambil adalah argumen yang kuat atau 
argumen yang lemah. Keterampilan 
memberikan argumen yang jelas dan logis 
dilatih pada tahap Explain. Pada tahap ini, 
guru meminta salah satu kelompok untuk 
mendiskusikan hasil percobaan dan 
pengamatan mereka kemudian kelompok 
tersebut mempresentasikan hasil percobaan 
mereka. Kelompok yang tidak mendapat 
giliran presentasi diminta memberikan 
argumentasi yang jelas dan logis sesuai 
dengan data yang diperoleh melalui diskusi 
kelas. 
Pada indikator 2 yaitu mendefinisikan 
istilah, siswa dilatih untuk membuat definisi 
suatu istilah berdasarkan informasi, alasan, 
argumen atau data yang diberikan. 
Keterampilan mendefinisikan istilah dilatih 
pada tahap Explain. Pada tahap ini guru 
meminta siswa memberikan definisi 
mengenai sifat-sifat koloid terutama sifat 
efek Tyndall. Guru meminta siswa untuk 
memberikan pendapat mereka mengenai 
definisi sifat koloid dan menjadi pendengar 
yang baik ketika teman mereka 
menyampaikan pendapat.  Pada tahap ini 
siswa memberikan pendapat berdasarkan 
pengetahuan yang siswa miliki dan 
disesuaikan dengan hasil pengamatan siswa 
sehingga keterampilan mendefinisikan istilah 
siswa terlatih. 
Pada indikator 3 yaitu merumuskan 
penyelesaian suatu masalah, siswa dilatih 
untuk merumuskan cara penyelesaian suatu 
masalah berdasarkan informasi, alasan, 
argumen atau data yang diberikan. 
Kemampuan merumuskan suatu penyelesaian 
suatu masalah dilatih pada tahap Predict 
dimana guru membimbing siswa 
merumuskan prediksi dengan cara 
mengumpulkan informasi-informasi penting 
terkait dengan materi koloid dengan 
menggunakan buku siswa. Pada tahap ini 
siswa juga dituntut untuk dapat memilih 
sumber-sumber yang dianggap relevan dan 
menjadikannya sebagai dasar dalam 
merumuskan prediksi sehingga keterampilan 
merumuskan cara penyelesaian suatu 
masalah siswa terlatih. 
Pada indikator 4 yaitu membuat 
kesimpulan berkaitan dengan kemampuan 
menilai atau membuat kesimpulan dari suatu 
fakta atau informasi. Kemampuan membuat 
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kesimpulan dilatih pada tahap dua dan tahap 
tiga yaitu Observe dan Explain. Pada tahap 
Observe, guru meminta siswa menafsirkan 
dan menyimpulkan data yang diperolehnya 
sesuai dengan hasil pengamatan. Pada tahap 
Explain, guru membimbing siswa untuk 
menerapkan pengetahuan lebih lanjut dengan 
meminta siswa untuk menjawab ulang 
pertanyaan sebelum praktikum yaitu pada 
tahap memprediksi berdasarkan data yang 
diperoleh dari hasil pengamatan. Pertanyaan 
di LKS dapat mengarahkan siswa untuk 
menarik kesimpulan. Tahap ini siswa dapat 
mengembangkan penalarannya dan akan 
lebih mudah membangun pemahaman 
apabila dapat mengkomunikasikan 
gagasannya kepada siswa lain atau guru. 
Pada indikator 5, yaitu mengevaluasi 
kesimpulan siswa diharapkan dapat 
menganalisis setiap kesimpulan yang dibuat 
dengan memutuskan apakah kesimpulan 
yang dibuat benar menurut pemikirannya. 
Kemampuan mengevaluasi kesimpulan 
dilatih pada tahap Explain. Pada tahap ini, 
guru meminta salah satu kelompok untuk 
mendiskusikan hasil percobaan dan 
pengamatan mereka kemudian kelompok 
tersebut mempresentasikan hasil percobaan 
mereka. Kelompok yang tidak mendapat 
giliran presentasi diminta memberikan 
argumentasi yang jelas dan logis sesuai 
dengan data yang diperoleh melalui diskusi 
kelas. Selanjutnya, guru membimbing siswa 
mengevaluasi kesimpulan yang dibuat jika 
terjadi perbedaan argumen dengan kelompok 
yang tidak mendapat giliran presentasi. Pada 
tahap ini siswa dapat belajar dari kesalahan 
sehingga tidak mudah dilupakan. Tahap ini 
juga membangkitkan diskusi baik antara 
siswa dengan siswa maupun antara siswa 
dengan guru. Proses yang terjadi pada tahap 
ini juga mengembangkan penalaran siswa. 
Sehingga, keterampilan siswa dalam 
mengevaluasi kesimpulan dapat terlatih 
dengan baik. 
Hasil wawancara dengan siswa yang 
memiliki skor sedang diperoleh informasi 
bahwa beberapa soal dapat dikerjakan namun 
masih ada soal yang tidak sempat dikerjakan. 
Siswa mengaku terburu-buru dalam 
menjawab tes dikarenakan takut waktunya 
habis. Sedangkan hasil wawancara dengan 
siswa yang memiliki skor tinggi sebagian 
dari mereka mengaku bahwa mereka sudah 
mendapatkan atau mempelajari materi koloid 
lebih dulu pada bimbingan diluar sekolah 
sehingga memudahkan siswa menjawab soal 
tersebut sesuai dengan pertanyaan dan 
ilustrasi yang diberikan.  
Hasil perhitungan dengan uji statistik 
yaitu uji U-Mann Whitney, diperoleh bahwa 
nilai sig (2-tailed) adalah 0,000 (< 0,05) 
yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis antara siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran 
POE dan siswa yang diajar menggunakan 
model konvensional sedangkan hasil 
perhitungan Effect Size diperoleh nilai 
sebesar 0,85 dengan persentase sebesar 30,23 
% yang menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan model pembelajaran 
POE terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis antara siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran 
POE dan siswa yang diajar menggunakan 
model konvensional pada materi koloid kelas 
XI MAN 1 Pontianak. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil uji statistik yaitu uji U-Mann 
Whitney, diperoleh bahwa nilai sig (2-tailed) 
adalah 0,000 (< 0,05). Dan untuk besarnya 
pengaruh penggunaan model pembelajaran 
POE terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa pada materi koloid kelas XI MAN 1 
Pontianak ditunjukkan dengan hasil 
perhitungan Effect Size diperoleh nilai 
sebesar 0,85 dengan persentase sebesar 
30,23% yang tergolong dalam kategori 
sedang. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat 
setelah diajar menggunakan model 
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pembelajaran POE sehingga siswa 
diharapkan dapat terus melatih kemampuan 
berpikir kritisnya dalam berbagai bidang 
terutama dalam bidang pendidikan guna 
mempersiapkan diri untuk menghadapi 
kemajuan IPTEK di masa yang akan datang 
agar dapat memberikan argumen, 
pendapat/ide dan keputusan secara tepat dan 
dapat memberikan alternatif cara bagi guru 
untuk lebih memacu kemampuan berpikir 
kritis siswa dalam pembelajaran, tidak hanya 
menggunakan model pembelajaran POE saja 
tetapi dapat menggunakan model 
pembelajaran lainnya. 
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